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Ukuran perusahaan, perencanaan pajak, utang, dan pertumbuhan penjualan 

adalah beberapa variabel yang ingin dibuktikan oleh penelitian ini berdampak pada 

manajemen laba. Sebanyak 95 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2023 dimasukkan dalam penelitian ini. 

Strategi sampel purposive digunakan untuk memperoleh data sekunder. Teknik ini 

termasuk memilih 25 perusahaan makanan dan minuman sesuai dengan kriteria 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, manajemen laba dievaluasi 

menggunakan model akrual diskresioner Jones yang dimodifikasi. Semua variabel 

diturunkan menggunakan rumus. Logaritma natural dari total aset perusahaan adalah 

cara yang baik untuk memperkirakan ukurannya, sementara tingkat retensi pajak 

berguna untuk perencanaan pajak dan pertumbuhan penjualan merupakan indikator 

yang baik untuk kesuksesan di masa depan. Berdasarkan temuan mereka, penulis 

menyimpulkan bahwa (1) perencanaan pajak tidak memengaruhi manajemen laba, 

(2) ukuran perusahaan memengaruhi, (3) pertumbuhan penjualan memengaruhi, dan 

(4) leverage juga memengaruhi. (5) Perencanaan pajak, ukuran bisnis, dan 

pertumbuhan penjualan semuanya berdampak pada manajemen laba. 

 

 

  

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian global sangat berkembang pesat di era global, yang sangat 

mempengaruhi terhadap sektor ekonomi, salah satunya seperti perusahaan-perusahaan 

mengalami pesaingan yang sangat ketat untuk bersaing di era global. Di dalam perekonomian 

yang pesat ini perusahaan harus lebih cepat beradaptasi dan menganalisis keadaan yang 

bertujuan untuk perusahaan bisa berjalan dengan baik dan mendapatkan tujuan dari perusahaan. 

Subsektor manufaktur makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang cukup 

kompetitif. Bisnis apa pun yang mengolah bahan mentah dan mengubahnya menjadi produk jadi 

merupakan bagian dari industri makanan dan minuman. Seperti contoh, banyak persaingan bisnis 

yang bermunculan perusahaan baru di berbagai sub sektor dan beberapa perusahaan juga terjadi 

memanipulasikan laporan keuangan perusahaan dan penggelembungan dana perusahaan. Dalam 

sebuah perusahaan juga tidak luput dengan perpajakan yang menyebabkan menurunnya laba dari 

perusahaan tersebut dengan cara memungut laba dan menggunakan tarif yang sudah ditentukan. 

 
 



 

Oleh karena itu, kemampuan untuk menyediakan laporan keuangan yang relevan dan dapat 

diterima sangat penting bagi organisasi untuk mengoptimalkan laba. Laba merupakan metrik 

utama yang digunakan oleh analis keuangan untuk mengevaluasi efektivitas manajemen. Jika 

suatu perusahaan mampu menghasilkan laba, itu berarti operasinya berjalan dengan baik. 

Investor dan pihak lain yang ingin menanamkan uangnya di perusahaan dapat menggunakan 

angka ini sebagai tolok ukur.  

Membandingkan pertumbuhan penjualan dari satu tahun ke tahun berikutnya sebagai proporsi 

dari total penjualan adalah hal yang berguna. Peningkatan penjualan juga memberi manajer 

gambaran sekilas tentang peningkatan pendapatan. Hal ini juga memberi mereka titik awal untuk 

bertukar pikiran tentang cara-cara untuk meningkatkan efisiensi. Manajemen laba bertujuan, 

sebagian, untuk meningkatkan angka laba yang dilaporkan perusahaan. Untuk melakukan ini, 

pendapatan harus tumbuh lebih lambat daripada penjualan, atau tidak boleh menunjukkan 

pertumbuhan sama sekali (Anindya et al., 2020; Zakia et al., 2019). Ini karena pertumbuhan 

penjualan memengaruhi manajemen laba (Anindya et al., 2020). Organisasi dikelompokkan 

berdasarkan ukuran menggunakan kriteria seperti total aset, ukuran log, penjualan, dan nilai per 

saham. Kapasitas perusahaan untuk menghadapi potensi ancaman yang mungkin datang dari 

berbagai sumber dipengaruhi oleh ukurannya. Perusahaan besar menghadapi risiko yang lebih 

tinggi daripada toko kecil. Perusahaan dengan jumlah uang yang besar cenderung menjadi yang 

terbesar di pasar. Perusahaan besar akan memiliki lebih banyak sumber daya untuk 

meningkatkan nilainya karena mereka dapat mengakses bidang atau sumber data dengan lebih 

mudah daripada perusahaan yang lebih kecil. Menurut Zakia et al. (2019). 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Keagenan (AgencyTheory)  

Teori  keagenan  menggambarkan interaksiantara  pemilik  perusahaan  (pemegang  saham) 

denganmanajemen sebagai hubungan keagenan(Dessy & Simbolon, 2022). Ada sejumlah metode 

kontrol yang termasuk dalam teori ini yang dapat digunakan untuk mengurangi potensi bias 

antara kedua kelompok. Pilihan manajemen harus mencerminkan nilai dan prioritas pemilik 

bisnis, dan harus ada insentif untuk mencegah agen bertindak melawan preferensi prinsipal 

mereka.Hidayati et al., 2023, p. 198). 

 

Pertumbuhan Penjualan  

Menurut Andini dan Amboningtyas (2020), manajemen laba merupakan masalah yang banyak 

dihadapi oleh perusahaan. Menghindari konflik keagenan—yang muncul ketika pemilik atau 

pemegang saham bertindak sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen—merupakan salah satu 

metode yang digunakan manajer untuk mengendalikan laba. 

 

𝑺𝑨𝑳𝑬𝑺 𝑮𝑹𝑶𝑾𝑻𝑯 =
(𝑺𝑨𝑳𝑬𝑺 𝒕 − 𝑺𝑨𝑳𝑬𝑺 𝒕 − 𝟏

𝑺𝑨𝑳𝑬𝑺 − 𝑻 
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Perencanaan Pajak  

Penghindaran pajak, penghindaran pajak, dan perencanaan pajak adalah istilah yang digunakan 

dalam konteks pajak. Ketiganya saling terkait, terutama ketika wajib pajak mencoba 

memanipulasi penghitungan pajak yang harus dibayarkan untuk menurunkan pengeluaran di area 

tersebut. Jika wajib pajak ingin memaksimalkan keuntungan mereka, mereka perlu mencari cara 



 

untuk membayar pajak sesedikit mungkin. Penghindaran pajak, kapitalisasi, transformasi, dan 

pengalihan dapat membantu wajib pajak membayar pajak sesedikit mungkin.  

𝑻𝑹𝑹𝒊𝒕 =  
𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 (𝑬𝑩𝑰𝑻)𝒊𝒕 
 

 

Ukuran Perusahaan  

Sejumlah kriteria, seperti total aset, nilai pasar saham, ukuran aset, dan lain-lain, digunakan 

untuk mengklasifikasikan perusahaan sebagai besar atau kecil menurut sistem ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan memengaruhi kemampuan manajemen risikonya terhadap 

berbagai potensi ancaman. Perusahaan besar menimbulkan ancaman yang lebih kecil daripada 

toko-toko kecil. Perusahaan besar sering kali memiliki sumber daya keuangan yang diperlukan 

untuk bersaing di pasar. Zalkial dkk. (2019) mencatat bahwa organisasi yang lebih besar 

memiliki akses yang lebih baik ke area atau sumber informasi, yang memberi mereka sumber 

daya yang lebih besar untuk meningkatkan nilai mereka. 

𝑺𝑰𝒁𝑬 =  𝑳𝑵 (𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑺𝑺𝑬𝑻) 

 

Leverage  

Rasio solvabilitas, kadang-kadang disebut rasio leverage, adalah ukuran sejauh mana utang 

suatu perusahaan mampu membayar asetnya (Kasmir, 2019, hlm. 153).” Jumlah yang harus 

dibayar untuk pokok dan bunga “Karena potensi risiko kegagalan yang terkait dengan 

penggunaan utang atau pembiayaan eksternal tinggi, hal ini harus dilakukan untuk memastikan 

bahwa perusahaan dapat melunasi utangnya.”  

 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 =  𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 ∶  𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 

 

Manajemen Laba  

 Menurut Andini dan Amboningtyas (2020), manajemen laba merupakan masalah yang banyak 

dihadapi oleh perusahaan. Manajer dapat memengaruhi laba dengan berbagai cara, salah satunya 

adalah dengan menghindari konflik keagenan. Ini adalah cara yang lebih tepat untuk menyatakan 

bahwa manajer dan pemegang saham atau pemilik selalu memiliki kepentingan yang saling 

bertentangan. Jika pemilik tertarik untuk berinvestasi, mereka dapat meningkatkan laba saham 

mereka dengan memperoleh laba yang lebih besar. Sejumlah besar uang dibayarkan kepada agen 

yang berhasil. 

 

III. METODE 

Jenis Penelitian  

Data yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini tersedia di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian yang mengandalkan analisis data numerik dan statistik dikenal sebagai penelitian 

kuantitatif. Semua variabel atau nilai total yang diwakilinya dalam laporan keuangan tahunan 

dapat dijelaskan oleh data penelitian. 

Sampel 

Populasi penelitian terdiri dari perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar 

di www.sahamu.com dan Bursa Efek Indonesia. Menjadi bagian dari populasi tidak berarti 



 

sampel tidak memiliki kualitas atau informasi penting. Teknik yang disebut "purposive 

sampling" digunakan untuk memilih sampel sesuai dengan kriteria yang unik bagi tujuan 

penelitian dan masalah yang muncul darinya. 

 

 
Dari hasil penelitian sample yang diambil yaitu 25 perusahaan. 

 

Pengumpulan Data 

Data sekunder merupakan dasar penelitian ini. Penulis menggunakan teknik ini untuk 

menyusun data laporan keuangan tahun 2018–2023, dengan fokus pada perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan kriteria 

seperti pertumbuhan penjualan, perencanaan pajak, ukuran perusahaan, dan leverage. Anda dapat 

melihat data tersebut di www.idx.co.id. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang akurat diperoleh melalui analisis kuantitatif data yang diperoleh dari situs Bursa 

Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini diolah kembali menggunakan SPSS 

untuk analisis data dan perhitungan statistik.  

 

Operasional Variabel 

Ada variabel independen dan dependen yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini:  

No.  Variabel  Indikator  Skala  

1.  Pertumbuhan Penjualan 

(X1) 
𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 

=
(𝑺𝑨𝑳𝑬𝑺 𝒕 − 𝑺𝑨𝑳𝑬𝑺 𝒕 − 𝟏

𝑺𝑨𝑳𝑬𝑺 − 𝑻 
× 𝟏𝟎𝟎% 

Rasio 



 

 

2.  Perencanaan Pajak (X2) 
𝑻𝑹𝑹𝒊𝒕 =  

𝑵𝒆𝒕 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 (𝑬𝑩𝑰𝑻)𝒊𝒕 
 

 

Rasio 

3.  Ukuran Perusahaan (X3) 𝑺𝑰𝒁𝑬 =  𝑳𝑵 (𝑻𝑶𝑻𝑨𝑳 𝑨𝑺𝑺𝑬𝑻) 

 

 

Rasio 

4.  Leverage (X4) 𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 =  𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 ∶  𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 

 

Rasio 

5.  Manajemen Laba (Y) 

 

Rasio 

 

IV. HASIL 

1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
Mod

el 

 B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) -,003 ,017  -,181 ,857 

SALES 

GROWTH 

,011 ,003 ,281 3,570 ,000 

TRRit ,001 ,002 ,051 ,651 ,516 

SIZE 7,524E-5 ,001 ,010 ,126 ,900 

DER -9,934E-5 ,001 -,014 -,174 ,862 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 27, 2024 

Mengenali tabel coefficient diatas diperoleh rumus regresi : 

Y = -0.003 +( 0.011X1) + (0.001X2) + (7,524X3) + (- 9,934X4) + e 

Y = -0.003 + 0.011 + 0.001 + 7,524 + -9,934X4 + e 

Nilai malaljmen aldallalh adalah -0,003, seperti yang ditunjukkan pada persamaan di 

atas, yang juga memiliki nilai negatif, menunjukkan bahwa semua variabel independen 

(ukuran bisnis, perencanaan pajak, dan pertumbuhan penjualan) konstan atau memiliki nilai 

0. 

Koefisien regresi 0,011 untuk variabel pertumbuhan penjualan (X1) menunjukkan bahwa 

untuk setiap kenaikan satu unit dalam pertumbuhan penjualan, akan ada peningkatan 0,11 



 

unit dalam tingkat manajemen laba. Ada korelasi yang menguntungkan antara pertumbuhan 

penjualan dan manajemen laba, seperti yang terlihat dari koefisien positif. Manajemen laba 

yang lebih besar menunjukkan nilai pertumbuhan penjualan yang lebih besar. 

Dengan koefisien regresi 0,001, variabel perencanaan pajak (X2) menunjukkan bahwa 

untuk setiap kenaikan satu unit dalam pertumbuhan penjualan, akan ada peningkatan 0,001 

unit dalam tingkat manajemen laba. Ukuran perusahaan dan manajemen laba berkorelasi 

positif, seperti yang ditunjukkan oleh nilai koefisien positif. Manajemen laba lebih canggih 

saat perusahaan menjadi lebih besar. 

 

2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 27, 2024 

 
 

3. Hasil Uji Hipotesis (t)  

 

 
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 7, 2024 



 

 
 

4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data Diolah SPSS Versi 7, 2024 

“Nilai F yang dihitung menunjukkan level 2,432, dan nilai sig adalah 0,010, yang 

lebih rendah dari ambang signifikansi 0,05, menurut tabel IV.15. Dapat dikatakan 

bahwa manajemen penjualan dipengaruhi oleh masalah perencanaan penjualan, ukuran 

perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan leverage secara bersamaan, karena F hitung 

lebih besar dari F tabel (3,454> 2,432) dan sig <0,05 (0,10 <0,05). Akibatnya, hipotesis 

H4 diterima”. 

 



 

 

V. KESIMPULAN 

Hasil-hasil ini didasarkan pada studi empiris terhadap perusahaan-perusahaan 

malpraktik minimal yang terdaftar di BEI yang menggunakan SPSS untuk melihat 

bagaimana faktor-faktor termasuk pertumbuhan penjualan, perencanaan stok, ukuran 

perusahaan, dan leverage memengaruhi malpraktik saham dari tahun 2018 hingga 2023. 

1 Pertumbuhaln paljalk terhaldalp malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln malkalnaln minumaln 

paldal talhun 2018-2023. “Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 

0,000 lebih kecil dalri 0,05 yalng alrtinyal aldal pengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal. 

Dalpalt disimpulkaln H1 diterima” 

2 Perencalnalaln paljalk terhaldalp malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln malkalnaln minumaln 

paldal talhun 2018-2023. “Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 

0,516 lebih besalr dali 0,05 yalng alrtinyal tidalk aldal pengalruh terhaldalp malnaljemen 

lalbal. Dalpalt disimpulkaln H2 ditolalk”. 

3 Ukuraln perusalhalaln terhaldalp malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln malkalnaln minumaln 

paldal talhun 2018-2023. “Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 

0,900 lebih besalr dalri 0,05 yalng alrtinyal tidalk aldal pengalruh terhaldalp malnaljemen 

lalbal. Dalpalt disimpulkaln H3 ditolalk”. 

4 Leveralge terhaldalp malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln malkalnaln minumaln paldal talhun 

2018-2023. “Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,862 lebih 

besalr dalri 0,05 yalng alrtinyal tidalk aldal pngalruh terhaldalp malnaljemen lalbal. Dalpalt 

disimpulkaln H4 ditolalk”. 

5 Pertumbuhaln penjuallaln, perencalnalaln paljalk, ukuraln perusalhalaln, daln leveralge 

terhaldalp malnaljemen lalbal paldal perusalhalaln malkalnaln minumaln paldal talhun 2018-

2023. “Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,010 lebih kecil 

dalri 0,05 yalng alrtinyal aldal pengalruh terhaldalp malnaljemen lalbal. Dalpalt disimpulkaln 

H5 diterima”l 
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